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Abstract 

In the digital era, the use of interactive learning media has become on of the efforts to improve 
teaching quality. However, the teachers at SD Inpres Koya Tengah are still limited in utilizing this 
technology. This community service activity aims to enhance teachers’ competence in creating 
video-based learning media using the CapCut application, which is known for its ease of use and 
creative features. Through this training, teachers are expected to create more engaging and 
dynamic learning videos, thus increasing student engagement in the learning process. The methods 
used in the training include application demonstrations, hand-on practice, and intensive 
mentoring. Teachers were trained to understand the basic features of CapCut, such as a video 
trimming, text addition, sound effects, and transitions, along with applying creativity in designing 
video-based teaching materials. Each participant then created a simple learning video as part of 
the training evaluation. The results of the training show that teachers were able to master basic 
video editing techniques and produce more interactive learning materials. Additionally, this 
training successfully increased teachers’ confidence in utilizing digital technology for teaching. In 
conclusion, the training on creating learning media with CapCut at SD Inpres Koya Tengah has 
positively impact teachers’ competence in utilizing technology. It is hoped that this skill can 
significantly enhance teaching quality and student motivation to learn. 
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Abstrak 
 

Dalam era digital, penggunaan media pembelajaran yang interaktif menjadi salah satu upaya 
untuk meningkatkan kualitas pengajaran. Namun, guru-guru di SD Inpres Koya Tengah masih 
terbatas dalam pemanfaatan teknologi ini. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk 
meningkatkan kompetensi guru dalam menciptakan media pembelajaran berbasis video 
menggunakan aplikasi CapCut yang dikenal mudah dioperasikan dan memiliki fitur-fitur kreatif. 
Melalui pelatihan ini, guru-guru diharapkan dapat membuat video pembelajaran yang lebih 
menarik dan dinamis, sehingga meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Metode 
yang digunakan dalam pelatihan meliputi demonstrasi penggunaan aplikasi, praktik langsung, dan 
pendampingan intensif. Guru-guru dilatih untuk memahami fitur-fitur dasar CapCut seperti 
pemotongan video, penambahan teks, efek suara, dan transisi, serta penerapan kreativitas dalam 
penyusunan materi ajar berbasis video. Setiap peserta kemudian membuat video pembelajaran 
sederhana sebagai bagian dari evaluasi hasil pelatihan. Hasil pelatihan menunjukkan bahwa guru-
guru mampu menguasai teknik-teknik dasar pengeditan video dan menghasilkan materi 
pembelajaran yang lebih interaktif. Selain itu, pelatihan ini juga berhasil meningkatkan rasa 
percaya diri guru dalam memanfaatkan teknologi digital untuk pengajaran. Simpulannya, 
pelatihan pembuatan media pembelajaran dengan CapCut di SD Inpres Koya Tengah telah 
memberikan dampak terhadap peningkatan kompetensi guru dalam memanfaatkan teknologi. 
Diharapkan kemampuan ini dapat meningkatkan kualitas pengajaran dan motivasi belajar siswa 
secara signifikan. 
 
Kata Kunci: capcut, pelatihan, interaktif 
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PENDAHULUAN 
 

Pendidikan di era digital menuntut adopsi teknologi dalam proses pembelajaran. 
SD Inpres Koya Tengah, sebagai lembaga pendidikan menghadapi tantangan untuk 
memanfaatkan teknologi secara optimal. Media pembelajaran berperan penting untuk 
membantu dalam proses belajar mengajar. Media pembelajaran merupakan salah satu 
komponen dalam proses pembelajaran  (Bagaskara dan Istianah, 2021). Dalam konteks 
ini, penggunaan media pembelajaran menjadi krusial, namun terdapat keterbatasan 
pemahaman dan penerapan teknologi, khususnya dalam pembuatan media pembelajaran 
menggunakan aplikasi CapCut. Penelitian ini relevan dengan pernyataan (Nurrita, 2018) 
yang mengatakan bahwa pengembangan media pembelajaran berbasis teknologi tidak 
hanya memerlukan pemahaman teknis tentang aplikasi yang digunakan, seperti CapCut 
tetapi juga harus memperhatikan aspek pedagogis yang mendukung tujuan pembelajaran. 

SD Inpres Koya Tengah menghadapi situasi pembelajaran konvensional menjadi 
kurang memadai untuk memenuhi kebutuhan siswa yang  semakin terbiasa dengan 
teknologi. Keterbatasan pemahaman guru-guru di SD Inpres Koya Tengah terkait aplikasi 
modern, seperti CapCut menghambat optimalisasi penggunaan teknologi yang 
sebenarnya dapat meningkatkan interaksi dan daya tarik dalam pembelajaran. Dalam 
konteks ini, perlu adanya strategi berbasis teknologi untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran. Pelatihan yang dilakukan oleh (Mesra et al., 2024) bertujuan untuk 
membekali peserta dengan keterampilan pengeditan video yang relevan dengan 
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kebutuhan profesional di era digital hal tersebut berkaitan erat dengan pelatihan ini yang 
juga bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru dalam menggunakan teknologi 
pengeditan video. 

Perkembangan teknologi juga menunjukkan bahwa penggunaan video dalam 
pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman dan retensi informasi. Aplikasi CapCut, 
sebagai alat pengeditan video yang user-friendly dapat menjadi solusi efektif untuk 
menciptakan media pembelajaran yang menarik. Dengan berbagai fitur seperti 
pemotongan video, penambahan teks dan animasi, efek transisi, serta musik latar, CapCut 
memungkinkan guru untuk menghasilkan konten visual yang dinamis dan interaktif. 
Media pembelajaran yang dihasilkan tidak hanya menarik perhatian siswa tetapi juga 
mempermudah penyampaian materi yang kompleks melalui visualisasi yang kreatif dan 
mudah dipahami. Penelitian ini mendukung pernyataan  Salahuddin et al. (2023) bahwa 
media pembelajaran video berbasis aplikasi CapCut layak digunakan dalam 
pembelajaran di Sekolah Dasar. Dalam pelatihan ini, guru-guru dibekali keterampilan 
untuk memanfaatkan fitur CapCut dalam mengembangkan media pembelajaran yang 
menarik, interaktif, dan relevan dengan kebutuhan siswa. 

Permasalahan yang dihadapi SD Inpres Koya Tengah sebagai berikut: guru  tidak 
memiliki pemahaman yang memadai terkait penggunaan aplikasi CapCut sehingga 
pembuatan media pembelajaran menjadi                terhambat. Keterampilan pengeditan video yang 
diperlukan untuk menciptakan  media pembelajaran yang efektif masih minim di kalangan 
guru-guru SD Inpres   Koya Tengah dan keterampilan teknologi mengakibatkan  kurangnya 
kreativitas dalam menciptakan pembelajaran yang menarik dan                                sesuai dengan minat serta 
perkembangan siswa. Media pembelajaran video berbasis aplikasi CapCut layak 
digunakan dalam pembelajaran di Sekolah Dasar  (Janah et al., 2023), karena aplikasi ini 
menawaran kemudahan dalam membuat konten video yang kreatif dan menarik. Dengan 
berbagai fitur CapCut memungkinkan guru untuk menciptakan media pembelajaran yang 
lebih interaktif dan sesuai dengan karakteristik siswa. Aplikasi ini juga mendukung 
pembelajaran visual yang dapat membantu siswa memahami materi dengan lebih baik, 
sehingga relevansi penggunaan CapCut dalam konteks pendidikan di Sekolah Dasar 
menjadi sangat signifikan. Pelatihan yang telah dilakukan oleh (Sabariah et al., 2023) 
dirancang untuk meningkatkan kompetensi guru dalam memanfaatkan teknologi digital 
guna menciptakan media pembelajaran yang kreatif dan inovatif. Hal tersebut sejalan 
dengan pelatihan ini yang juga bertujuan untuk membekali guru dengan keterampilan 
teknis dalam menggunakan CapCut untuk menghasilkan media pembelajaran berbasis 
video. Pelatihan ini menunjukkan bahwa tidak hanya meningkatkan kemampuan teknis 
guru, tetapi juga memberikan dampak positif terhadap kualitas pembelajaran di kelas, 
khususnya dalam menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan interaktif bagi 
siswa. 

Peningkatan kualitas pembelajaran melalui pemanfaatan teknologi menjadi urgensi 
untuk mempersiapkan generasi muda menghadapi tuntutan global. Media pembelajaran 
merupakan salah satu komponen dalam proses pembelajaran (Wulandari et al., 2023), 
karena berfungsi sebagai alat yang menjembatani penyampaian materi oleh guru kepada 
siswa. Penggunaan CapCut sebagai alat pembuatan media pembelajaran memberikan 
peluang untuk menciptakan materi yang lebih interaktif, menyenangkan, dan mendukung 
gaya belajar siswa  saat ini. Aplikasi ini menawarkan fitur-fitur spesifik seperti animasi teks, efek 
visual, dan musik latar yang dapat menarik perhatian siswa visual, dan musik latar yang dapat 
menarik perhatian siswa visual dan auditori. Selain itu, kemampuan CapCut untuk 
mengintegrasikan elemen video, gambar, dan suara memungkinkan guru membuat materi sesuai 
dengan pendekatan multimedia, yang diketahui dapat meningkatkan pemahaman konsep pada 



 
 Jurnal Abmas Negeri (JAGRI)                                                          Vol. x, No. x, Bulan Tahun 
 

210 
 
 

siswa dengan berbagai gaya belajar. Siswa kinestetik pun dapat diuntungkan ketika video 
pembelajaran yang dibuat memuat langkah-langkah praktik atau simulasi aktivitas. Dengan fitur 
editing yang mudah digunakan, CapCut membantu guru menyampaikan materi dengan cara yang 
relevan dengan preferensi siswa di era digital. 
 

METODE 
 

Pelatihan pembuatan media pembelajaran dengan CapCut di SD Inpres Koya 
Tengah dilaksanakan selama dua hari pada bulan Agustus 2024. Kegiatan ini diikuti oleh 
15 guru yang berasal dari berbagai tingkat kelas dengan latar belakang yang berbeda 
dalam penggunaan teknologi pendidikan. Pelatihan ini bertujuan untuk memberikan 
solusi atas keterbatasan guru dalam memanfaatkan teknologi digital untuk membuat 
media pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif. 

Metode yang digunakan dalam pelatihan ini adalah kombinasi dari demonstrasi, 
praktik langsung, dan pendampingan intensif. Kegiatan dimulai dengan pengenalan 
aplikasi CapCut dan demonstrasi fitur-fitur dasar yang dapat digunakan untuk 
pengeditan video, seperti pemotongan video, penambahan teks, efek suara, dan transisi. 
Setelah itu, para peserta diberi kesempatan untuk melakukan praktik langsung, di mana 
setiap peserta diminta untuk membuat video pembelajaran dengan bimbingan fasilitator. 

Pendampingan diberikan secara individual untuk memastikan setiap peserta dapat 
memahami dan menguasai teknik-teknik dasar dalam pengeditan video. Evaluasi 
dilakukan dengan menilai hasil video yang dibuat oleh para guru, yang dijadikan sebagai 
indikator keberhasilan pelatihan dalam mengembangkan keterampilan menciptakan 
media pembelajaran yang efektif. Penggunaan media pembelajaran berbasis video dapat 
meningkatkan pemahaman konsep siswa, karena video memungkinkan penyajian materi 
secara visual dan auditori yang memudahkan siswa untuk memahami konsep-konsep 
yang abstrak. Dengan menggunakan elemen gambar, animasi, dan suara, video dapat 
memperjelas penjelasan materi, memperkuat daya ingat, dan memfasilitasi siswa dalam 
menghubungkan teori dengan penerapannya dalam kehidupan nyata (Agustini dan 
Ngarti, 2020). Kegiatan ini diharapkan mampu meningkatkan kompetensi guru dalam 
menggunakan teknologi digital serta memotivasi guru untuk mengintegrasikan media 
pembelajaran berbasis video dalam proses pengajaran di kelas.  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pelatihan pembuatan media pembelajaran menggunakan CapCut di SD Inpres Koya 
Tengah berhasil dilaksanakan dengan tingkat partisipasi yang tinggi dari para guru. Hasil 
menunjukkan bahwa 85% peserta mampu menguasai teknik-teknik dasar pengeditan 
video setelah mengikuti pelatihan. Guru-guru dapat membuat video pembelajaran 
sederhana dengan memanfaatkan fitur-fitur seperti pemotong video, penambahan teks, 
efek suara, dan transisi. Peserta yang sebelumnya tidak memiliki pengalaman dalam 
pengeditan video berhasil menunjukkan peningkatan keterampilan yang signifikan 
setelah mengikuti pelatihan. Hal ini terlihat dari kemampuan dalam mengoperasikan 
perangkat lunak pengeditan video, serta penerapan teknik-teknik dasar seperti 
pemotongan, penggabungan klip, dan penambahan efek visual dan audio. Peningkatan 
keterampilan ini menunjukkan keberhasilan pelatihan dalam memberikan pemahaman 
dan praktik langsung yang efektif kepada peserta. 
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Tabel 1. Hasil pelatihan penguasaan teknik dasar pengeditan video oleh peserta 
Jumlah Peserta Persentase (%) Hasil Perhitungan Jumlah Peserta 

15 85% 15x85% = 13 peserta berhasil 
15 15% 15x15% = 2 peserta belum berhasil 

 
Tabel 1 menunjukkan perhitungan jumlah peserta yang berhasil 85% dan belum 

berhasil 15% berdasarkan total peserta yang mengikuti pelatihan. Guru-guru yang 
berhasil menguasai teknik pengeditan video telah mampu membuat video pembelajaran 
yang memenuhi kriteria kualitas yang telah ditentukan, baik dari segi durasi, penggunaan 
teks, maupun kreativitas penyajian materi. Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran 
dapat meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar (Rahmatullah et al., 2020). Hal 
ini memperlihatkan efektivitas metode pelatihan yang diterapkan, termasuk demonstrasi, 
praktik langsung, dan pendampingan intensif. Penggunaan CapCut membantu pendidik 
menciptakan media pembelajaran yang interaktif dan menarik sehingga mempermudah 
siswa dalam memahami materi pembelajaran (Deriyan dan Nurmairina, 2022) hal ini 
berkaitan dengan hasil pelatihan yang telah dilakukan menunjukkan bahwa penggunaan 
CapCut oleh guru mampu meningkatkan kreativitas dalam menyampaikan materi, 
khusunya dalam menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan relevan bagi 
siswa. 

Pembahasan lebih lanjut menunjukkan bahwa meskipun pelatihan ini memberikan 
hasil yang sangat positif, masih terdapat 15% peserta belum sepenuhnya menguasai 
teknik pengeditan video. Beberapa faktor yang berkontribusi terhadap hal ini antara lain 
keterbatasan perangkat teknologi yang digunakan peserta serta perbedaan tingkat 
pemahaman peserta terhadap materi pelatihan. Kendala-kendala ini perlu diatasi melalui 
langkah-langkah yang sistematis dalam pelatihan lanjutan, dimulai dengan memberikan 
waktu yang cukup bagi peserta untuk beradaptasi dengan teknologi. Selanjutnya, perlu 
memastikan ketersediaan perangkat yang memadai, termasuk perangkat keras dan 
perangkat lunak yang sesuai. Selain itu, perlu disediakan sesi pendampingan khusus 
untuk peserta yang mengalami kesulitan teknis, sehingga dapat lebih cepat memahami 
dan menguasai teknologi yang digunakan. Pelatihan oleh (Yulius dan Sartika, 2022) 
dirancang untuk meningkatkan kemampuan pendidik dalam menciptakan video 
pembelajaran yang kreatif dan efektif dengan memanfaatkan aplikasi teknologi hal 
tersebut relevan dengan pelatihan ini yang berfokus pada pemberdayaan guru melalui 
pelatihan pembuatan media berbasis aplikasi CapCut dengan hasil yang menunjukkan 
bahwa aplikasi ini memberikan kemudahan dalam menghasilkan media pembelajaran 
yang menarik, meningkatkan keterlibatan siswa, dan kualitas proses pembelajaran di 
kelas. 

Pelatihan ini juga menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi CapCut mampu 
membantu guru meningkatkan kreativitas mereka dalam menyajikan materi ajar. 
Dampaknya, video yang dihasilkan menjadi lebih interaktif dan mampu menarik 
perhatian siswa, yang pada akhirnya dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses 
pembelajaran. Temuan ini relevan dengan tantangan pembelajaran di era digital, di mana 
media interaktif menjadi kunci dalam menarik minat belajar siswa. Pelatihan pembuatan 
video ajar berbasis aplikasi CapCut mampu meningkatkan kualitas pembelajaran dengan 
menyediakan media yang lebih interaktif dan menarik bagi siswa (Effendy et al., 2023) 
hal tersebut relevan dengan pelatihan ini karena hasil pelatihan juga menujukkan bahwa 
aplikasi CapCut membantu guru menghasilkan media pembelajaran yang efektif, 
meningkatkan keterlibatan siswa, dan memudahkan pemahaman materi. Pelatihan ini 
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menguatkan bahwa penggunaan teknologi seperti CapCut tidak hanya mendukung 
kreativitas guru tetapi juga memiliki dampak positif terhadap proses pembelajaran di 
tingkat sekolah dasar. 

Pelatihan ini telah memberikan dampak positif bagi peningkatan kualitas 
pengajaran di SD Inpres Koya Tengah, terutama dalam memanfaatkan teknologi digital 
untuk mendukung proses pembelajaran. Program pengembangan kompetensi ini 
diharapakan dapat dilanjutkan secara berkala untuk terus memperbarui keterampilan guru 
dalam menghadapi perkembangan teknologi di dunia pendidikan. 

Pelaksanaan pelatihan mendapatkan tanggapan positif dari para peserta. Peserta 
merasa lebih percaya diri dalam memanfaatkan teknologi untuk menciptakan media 
pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif. Selain itu, hasil evaluasi menunjukkan 
bahwa sebagian besar guru mampu menghasilkan video yang sesuai dengan kriteria yang 
telah diterapkan, seperti durasi yang tepat, penggunaan teks yang mendukung materi 
pembelajaran, serta penyusunan konten yang runtut. Beberapa foto kegiatan pelatihan 
disajikan pada Gambar 1. 
 

 
Gambar 1. Pendampingan pelatihan menggunakan CapCut 

 
Pembahasan mengarah pada peningkatan keterampilan teknologi digital di 

kalangan guru. Keberhasilan pelatihan ini memberikan bukti bahwa aplikasi sederhana 
seperti CapCut dapat diintegrasikan dengan mudah ke dalam proses pembelajaran, 
memberikan kesempatan bagi guru untuk berinovasi. Media pembelajaran video berbasis 
CapCut layak digunakan di Sekolah Dasar (Apriliani et al., 2020). Salah satu temuan 
penting adalah motivasi yang meningkat di antara peserta setelah pelatihan, terutama 
dalam menghadapi tantangan pembelajaran jarak jauh atau blended learning yang 
menuntut pemanfaatan teknlogi. 

Beberapa keterbatasan muncul dalam pelatihan ini. Keterbatasan perangkat 
teknologi di sekolah tertentu menjadi tantangan yang menghambat kelancaran pembuatan 
video oleh beberapa peserta. Saran yang diberikan untuk pengabdian berikutnya adalah 
melibatkan pihak sekolah dalam menyediakan fasilitas yang lebih memadai seperti 
komputer atau laptop dengan spesifikasi yang memadai dan koneksi internet yang stabil 
perlu disediakan untuk mendukung kelancaran pelatihan serta memastikan peserta dapat 
mengikuti setiap sesi tanpa hambata teknis dan pelatihan lanjutan yang fokus pada 
penggunaan fitur-fitur lanjutan dalam CapCut serta platform lain yang mendukung proses 
pembelajaran interaktif. Pelatihan penggunaan teknologi bagi guru dapat meningkatkan 
kompetensi mereka dalam menciptakan pembelajaran yang inovatif (Batubara, 2017). 
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Secara keseluruhan, pelatihan ini memberikan dampak positif pada pengembangan 
kompetensi guru dan diharapkan dapat terus ditingkatkan melalui program-program 
pengembangan profesionalisme di masa mendatang. Keberhasilan pelatihan ini juga 
menegaskan pentingnya dukungan institusi pendidikan dalam mengadopsi teknologi 
sebagai bagian integral dari proses pembelajaran. Pelatihan pembuatan media interaktif 
telah terbukti efektif dalam meningkatkan kompetensi guru di berbagai sekolah dasar di 
Papua (Rusli et al., 2024).Dengan keterampilan yang telah diperoleh, guru-guru di SD 
Inpres Koya Tengah diharapkan dapat terus mengembangkan kreativitas mereka dalam 
merancang media pembelajaran yang lebih menarik dan relevan dengan kebutuhan siswa 
saat ini. Integrasi media berbasis video dalam proses pembelajaran tidak hanya membantu 
meningkatkan minat belajar siswa tetapi juga memungkinkan guru untuk menyampaikan 
materi dengan cara yang lebih bervariasi dan mudah dipahami. 

Pembahasan juga menyoroti perlunya perencanaan pelatihan lanjutan yang lebih 
mendalam, terutama dalam hal optimalisasi penggunaan aplikasi CapCut serta aplikasi 
lain yang mendukung pengajaran berbasis teknologi. Integrasi teknologi dalam 
pembelajaran dapat meningkatkan keterampilan abad 21 siswa (Wijaya et al., 2016). 
Kegiatan semacam ini dapat diintegrasikan dengan evaluasi berkelanjutan, di mana hasil-
hasil media pembelajaran yang dibuat oleh guru diimplementasikan secara langsung di 
kelas dan dievaluasi dampaknya terhadapa keterlibatan dan hasil belajar siswa. 

Keterbatasan yang dihadapi selama pelatihan, terutama terkait dengan infrastruktur 
teknologi di beberapa sekolah, harus segera diatasi. Implementasi teknologi dalam 
pembelajaran perlu didukung oleh kebijakan sekolah yang komprehensif (Kahar et al., 
2021). Solusi yang dapat dipertimbangkan adalah pengadaan fasilitas teknologi secara 
bertahap serta kerja sama dengan pihak luar yang dapat mendukung kelancaran program-
program pengembangan kompetensi guru dalam teknologi pendidikan. Pelatihan ini dapat 
lebih berkelanjutan dan memberikan hasil yag lebih maksimal di masa depan. 

Secara umum, pelatihan pembuatan media pembelajaran menggunakan CapCut 
memberikan dampak positif yang signifikan bagi guru-guru di SD Inpres Koya Tengah, 
baik dari segi peningkatan keterampilan teknologi maupun motivasi untuk berinovasi 
dalam pengajaran. Pengalaman ini dapat menjadi model untuk pelatihan-pelatihan serupa 
di sekolah lain yang ingin mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran. 
 

KESIMPULAN 
 

Pelatihan pembuatan media pembelajaran menggunakan aplikasi CapCut di SD 
Inpres Koya Tengah telah berhasil meningkatkan kompetensi guru dalam memanfaatkan 
teknologi digital untuk mendukung proses pengajaran. Sebagian besar peserta pelatihan 
mampu menguasai teknik dasar pengeditan video, yang memungkinkan mereka untuk 
menciptakan media pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik. Peningkatan 
keterampilan ini diharapkan dapat membantu meningkatkan kualitas pembelajaran di 
sekolah serta memotivasi siswa untuk lebih aktif terlibat dalam proses belajar. Beberapa 
peserta masih menghadapi kendala dalam penguasaan teknologi, terutama karena 
keterbatasan perangkat dan perbedaan tingkat pemahaman. 

Oleh karena itu, disarankan agar kegiatan pengabdian masyarakat serupa dilakukan 
secara berkelanjutan dengan memberikan pendampingan tambahan bagi guru yang 
membutuhkan serta penyediaan fasilitas teknologi yang lebih memadai. Pelatihan 
lanjutan dapat difokuskan pada penggunaan fitur-fitur lanjutan dalam aplikasi CapCut 
atau eksplorasi platform digital lainnya yang dapat mendukung inovasi dalam 
pembelajaran. Hal ini penting untuk memastikan bahwa setiap guru memiliki 
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keterampilan yang memadai untuk menghadapi perkembangan teknologi dalam dunia 
pendidikan.  
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